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ABSTRAK 

Dalam lahan kelapa sawit sensor suara bisa ditempatakan disekitar perimeter lahan 

atau ditempat strategis misalnya didekat akses jalan masuk, ketika ada aktivitas 

suara yang mencurigakan sistem ini.dektsi sensor suara (db, waktu dalam 

menetukan kebutuhan meskipun dalam deteksi suara ada durasi yang mencakup 

semua). Sensor gerak (motion sensor) sensor ini digunakn untuk mendeteksi 

pergerakan yang terjadi dilahan yang mencurugakan didaerah yang rawan 

pencurian agar dapat mencegah terjadinya pencurian. Alat ini sering kali berbasis 

inframerah pasif (PIR). Sensor berat (Load Sensor) tidak mendeteksi perubahan 

berat padat terjadinya kendaran yang keluar masuk dilokasi. Kombinasi multi-

sensor secra lebih efektif jika diintegrasikaan dengan teknologi modern seperti 

sistem LoRa (Long Range) sensor-sensor ini dapat dikoneksikan ke pusat 

pengendalian melalui LoRa sehingga informasi bisa dikirim secara real-time ke 

penjaga atau pemilik lahan 

Kata kunci : Keamanan Lahan Sawit, Multi-Sensor, Internet Of Things, 

LoRa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

ABSTRACT 

In oil palm plantations, sound sensors can be placed around the perimeter of the 

land or in strategic places, for example near the access road, when there is 

suspicious sound activity, this system. Sound sensor detection (db, time in 

determining needs even though in sound detection there is a duration that covers 

all). Motion sensor This sensor is used to detect movements that occur on suspicious 

land in areas prone to theft in order to prevent theft. This tool is often based on 

passive infrared (PIR). The weight sensor (Load Sensor) does not detect changes 

in the weight of solid vehicles entering and leaving the location. The combination 

of child multisensors is more effective if integrated with modern technology such as 

the LoRa (Long Range) system. These sensors can be connected to the control 

center via LoRa so that information can be sent in real time to the guard or land 

owner. 

Keywords : Palm Oil Land Lecurity, Multi-sensor, Internet Of Things, LoRa 
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Monitoring Proses pemantuan pengumpulan data dan 

pengukuran kemajuan suatu program. 

 

Multi Remote Controlled    Keamanan lahan sawit multi sensor yang 
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perlindungan dan pengawasan lahan 

perkebunan lahan kelapa sawit terhubung 

secara digital dan dapat dikendaliaan atau 

dipantau dari jarak jauh melalui jaringan 

internet atau sisitem komunikasi nirkabel.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keamanan lahan kelapa sawit sering kali menjadi perhatian penting bagi 

para pemilik lahan dan pengelola. Terutama karena kerentanan terhadap pencurian 

hasil panen, pembalakan liar, atau kerusakan lingkungan Beberapa faktor yang 

menjadi latar belakang penting untuk pengembangan sistem pengaman lahan sawit 

meliputi Kejahatan di Lahan Sawit. Lahan sawit rentan terhadap berbagai jenis 

kejahatan, termasuk pencurian hasil panen, pembalakan liar, dan penembangan 

ilegal. Dapat menyebabkan kerugian finansial yang signifikan bagi pemilik lahan 

dan pengelola. 

Keterbatasan Pengawasan Manusia Pengawasan lahan sawit dengan menggunakan 

tenaga manusia saja sering kali tidak memadai untuk mencakup area yang luas 

secara efektif, terutama di lahan-lahan yang terpencil atau sulit dijangkau. 

Dibutuhkan solusi teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pengawasan.  

Tuntutan Regulasi dan Sosial Pemilik lahan dan pengelola sawit juga 

dihadapkan pada tuntutan untuk mematuhi regulasi lingkungan dan sosial yang 

semakin ketat [4]. Meningkatkan keamanan lahan sawit dapat membantu 

memenuhi persyaratan ini dan mendukung praktik pertanian berkelanjutan. Dengan 

memahami latar belakang ini, pengembangan sistem pengaman lahan sawit yang 

menggunakan teknologi sensor dan komunikasi jarak jauh dapat menjadi langkah 

penting dalam meningkatkan keamanan, produktivitas, dan keberlanjutan industri 

sawit secara keseluruhan.  

1.2 Perumusan Masalah 

Pencurian di lahan kelapa sawit semakin meningkat, mengakibatkan 

kerugian finansial dan kerusakan pada tanaman atau pemilik lahan. Pengawasan 

dan pengamanan yang ada saat ini tidak efektif dalam mencegah pencurian. 

Pemantauan fisik kurangnya sistem keamanan yang memadai, seperti penjagaan 

fisik. Ketidak hadiran patroli yang rutin, serta kurangnya kesadaran dan pelatihan 

di kalangan petugas keamanan. Maka lakukan patroli rutin dan inspeksi visual di 

lahan sawit untuk memeriksa tanda-tanda aktivitas mencurigakan. Ini termasuk 
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jejak kaki, kendaraan yang tidak dikenal dan pergerakan, atau barang-barang yang 

tertinggal. 

1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan sistem sensor secara dari 

jarak jauh sehinggah memungkinkan mencegah pencurian dilahan kelapa sawit 

tanpa harus melakukan menjaga 24 jam. Sehingga Meningkatkan keamanan lahan 

kelapa sawit untuk mencegah dan mengurangi pencurian.  

1.4 Pembatasan Masalah 

Agar ruang lingkup dari penelitian tidak meluas maka peneliti perlu 

memberikan batasan masalah pada penelitian ini, Batasan masalah dalam konteks 

sistem pengamanan lahan kelapa sawit menggunakan multisensor yang 

dioperasikan dari jarak jauh berikut adalah batasan masalahnya  : 

1) Penelitian ini mengidentifikasi risiko keamanan multi-sensor sistem informasi 

laporan dari lahan perkebunan kelapa sawit. 

2) Mikrokontroler yang digunakan pada penelitian ini adalah Arduino I2C Bus,  

3) Modul LoRa yang digunakan pada penelitian ini adalah LoRa RFM95. 

4) Sensor yang digunakan adalah multi-sensor, yaitu sensor berat, Sensor 

ADC/HX711 (Load Cell), sensor gerak (PIR), sensor suara (Microphone), dan 

Digital I/0 Pins untuk mengetahui deteksi.  

5) Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan prototype yang akan menyerupai 

lokasi lahan sawit. 

6) Sistem pengamanan ini fokus pada jalan utama yang sering digunakan untuk 

keluar masuk kendaran untuk memantau aktifitas pada diarea tersebut. 

1.5 Sistematika Penulis 

 Sistematika Penulis dalam penelitian ini meliputi: 

BAB I   PENDAHULUAN  

Pada bab ini latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitan, 

pembatasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II   TINJUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

Pada bab ini berisi tentang tinjauan pustaka, sistem pengamaan 

lahan kelapa sawit menggunakan multisensor, dan teori-teori yang 
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mendukung penyusun tugas akhir ini. 

 BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab  ini berisi tentang lokasi penelitian, peralatan yang 

digunakan, metode penelitian, langkah-langkah penelitian dan 

pengambilan data serta metodologi yang digunakan oleh penulis 

dalam menganalisis meningkatkan kualitas sistem pengaman lahan 

kelapa sawit menggunakan multisensor. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini berisi hasil tentang dari pengukuran dan  mendekteksi 

hasil dari multisensor saat dilokasi. 

BAB V  PENUTUP  

Pada  bab ini kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan 

penelitian serta saran yang diberikan untuk kelanjutan penelitian 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  


